BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 dan pengujian statistik
dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan uji F menunjukan bahwa model regresi linear berganda dalam
keadaan . fit, artinya model regresi tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi financial stability, ineffective monitoring, change in auditor,
change in director, dan politisi CEO secara simultan berpengaruh terhadap
financial statement fraud. hal ini dapat dilihat berdasakan nilai F hitung 2,701
dengan signifikansi 0,027 dan lebih kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05).

2. Berdasarkan uji Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel
financial stability, ineffective monitoring, change in auditor, change in
director, dan politisi CEO hanya dapat menjelaskan financial statement fraud
sebesar 0,097 atau 9,7%. Sedangkan sisanya 0,903 atau 90,3% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model.

3. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan hasil analisis sebagai berikut:

a. Financial stability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial

statement fraud pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
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terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Oleh karena itu hipotesis pertama dalam
penelitian ini (H1) dapat diterima.

b. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2018. Oleh karena itu hipotesis kedua dalam penelitian ini
(H2) tidak dapat diterima.

c. Change in auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud
pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018. Oleh karena itu hipotesis ketiga dalam penelitian ini
(Hs) tidak dapat diterima.

d. Change in director berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
statement fraud pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Oleh karena itu hipotesis keempat
dalam penelitian ini (H.) dapat diterima.

e. Politisi CEO tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2014-2018. Oleh karena itu- hipotesis- kelima dalam penelitian ini (H5)

tidak dapat diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat dijadikan

pertimbangan bagi peneliti berikut adalah
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1. Data peneliti memiliki sifat heterogen, yang disebabkan oleh banyaknnya
variasi pada data dari tahun ke tahun. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil
analisis deskriptif pada variabel financial stability, change in auditor, change
in director, dan politisi CEO yang dimana memiliki nilai rata-rata (mean)
yang jaraknya lebih kecil dari standar deviasi.

2. Data yang di outlier terlalu banyak berkurang dan hampir dari setengah data
yang diperoleh peneliti, hal tersebut diakibatkan oleh variabel change in
auditor dan change in director yang diukur menggunakan variabel dummy
yang seharusnya memiliki perbandingan 70:30 tetapi hasil dari penelitian ini
kurang dari perbandingan tersebut, sehingga dapat menyebabkan terlalu
banyaknya data yang di outlier.

3. Untuk mengukur variabel change in auditor, change in director, dan politisi

CEO dapat menggunakan pengukuran yang lainnya.

53 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dimiliki dan keterbatasan
penelitian ini, adapun saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang
agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik pengambilan
sampel selain purposive sampling dan menggunakan alat ukur lain untuk
mengukur ineffective monitoring agar data tidak heterogen atau agar variasi

pada datanya dari tahun ke tahun tidak terlalu ekstrim.
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2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk data yang akan di uji tidak terlalu
banyak di outlier, sehingga hasil dari penelitian lebih akurat dan memiliki data
yang lebih bervariasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jenis pengukuran
yang lain untuk menguji variabel change in auditor, change in director, dan

politisi CEO agar hasil dari penelitian lebih akurat.
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